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BAB III
KERANGKA KONSEP DAN DENFINISI OPRASIONAL 

3.1 	Kerangka Konsep
	Kerangka konsep adalah kerangka hubungan  antara konsep-konsep yang ingin di amati atau di ukur melalui penelitian yang akan di lakukan. (Notoatmodjo,2010).
	Dalam penelitian ini yang berperan sebagai variable independen adalah karakteristik yaitu jenis kelamin, sedangkan yang berperan sebagai variable dependen adalah kebiasaan buruk bruxism dan gangguan sendi rahang temporomandibular. Kerangka konsep mengenai penelitian Gambaran Kebiasaan Buruk Bruxism dan Sendi Rahang Temporomandibular pada Pasien diKlinik drg Lussy Raffles Hilss Cibubur Tahun 2017 adalah sebagai berikut :
	Variabel dependen (Terikat)
Variabel independen (Bebas)

  Kebiasaan Buruk Bruxism dan Gangguan Sendi Rahang Temporomandibular

Jenis Kelamin
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( Hungu 2007, American Academi of Orofacial Pain 2008, Ciangcalini 2001)

3.2 Definisi Oprasional
Definisi Oprasional mendefinisikan secara oprasional berdasarkan karakteristik yang diamati, sehingga memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap sesuatu objek atau fenomena. (Notoatmodjo,2010). 
	No
	Variabel
	Definisi
oprasional
	Cara ukur
	Alat ukur
	Hasil ukur
	Skala

	
1.
	
Jenis Kelamin
	
Perbedaan antara perempuan dan laki-laki secara biologis sejak seseorang lahir( Hungu 2017)
	
kuesioner
	
Dilihat dari identitas pada kuesioner yang dibagikan
	
-Laki-laki
-Perempuan
	
Nominal

	2
	
Kebiasaan buruk bruxism


	
Aktifitas parafungsi  baik siang atau malam hari yang meliputi clenching, bracing, dan grinding pada gigi (American Academy of Orofacial Pain 2008)
	
Kuesioner
	
Memberikan pertanyaan yang merujuk pada kebiasaan buruk bruxism
	
Ya = 1
Tidak= 0
Nilai ≥ 2 dinyatakan Bruxism
(American Academy of Sleep Medicine 2005)
	
Ordinal

	
3
	
Gangguan Temporomandibular
	
Gangguan sendi temporomandibular adalah suatu grup persoalan rumit yang menyangkut sendi rahang
(Ciangcalini 2001)
	
Kuesioner
	
Memberikan sejumlah pertanyaan yang merujuk pada gangguan temporomandibular.
	
0=tidak pernah
1=jarang 2=sering 3=selalu
Jika nilai skor ≥ 3 maka subjek di diagnosis memiliki gangguan temporo mandibular
(ID-TMD oleh Himawan LS dkk 2006)
	
Ordinal
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